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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari kajian kritis yang penulis lakukan maka didapatkan beberapa 

kesimpulan tentang penerapan metode puzzle versi Agus Mustofa dalam 

”Buku Tak Ada Azab Kubur?”. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Metode puzzle tidak memenuhi standar sebagai sebuah penafsiran al-

Qur’an yang baik. Pertama, tidak ada sistematika dan langkah-langkah 

penafsiran yang baku dalam penerapan metode ini. Kedua, dari segi 

sumber penafsiran, dia murni hanya menafsirkan satu ayat al-Qur’an 

dengan ayat lainnya tanpa merujuk pada sumber lain seperti hadits Nabi 

dan pendapat para pakar tafsir. Ketiga, dari segi pengumpulan ayat, dia 

menyalahi pendapatnya sendiri yang mengatakan bahwa penafsiran suatu 

tema harus mengimpun seluruh ayat-ayat yang terkait demi sempurnanya 

suatu penafsiran. Namun kenyataannya ayat-ayat tentang azab kubur tidak 

terhimpun seluruhnya sehingga membuat pendapatnya berseberangan 

dengan pendapat mayoritas ulama tafsir. Maka jelas bahwa metode ini 

belum pantas dijadikan sebagai sebuah metode penafsiran al-Qur’an. 

2. Terkait penafsiran Agus Mustofa mengenai azab kubur. Pertama, dia 

menafikan adanya pertanyaan terhadap mayat dalam kubur karena 

menurutnya tidak ada dalil tentang itu, padahal Surat Ibrâhîm ayat 27 

menurut pendapat mayoritas ulama adalah dalil adanya azab kubur yang 

didukung oleh hadits shahîh. Kedua, dia menafikan adanya azab kubur 
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karena menurutnya azab hanya akan diterima di dua tempat, yaitu di 

dunia dan akhirat. Surat Ghâfir ayat 45-46 yang dijadikan dalil tentang 

azab kubur, ditafsirkan oleh Agus Mustofa hanya sebagai teror jiwa dan 

bukan siksaan terhadap jasad maupun roh. Hal ini berseberangan dengan 

pendapat ahlu sunnah yang berpendapat bahwa azab kubur akan menimpa 

jasad dan roh secara bersamaan. Penulis berkesimpulan penafsirannya 

tentang azab kubur sudah menyimpang dan dapat membuat masyarakat 

awam yang membaca bukunya ini menjadi tersesat dan salah dalam 

memahami makna ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan azab kubur. 

Agus Mustofa belum bisa dikategorikan sebagai seorang mufassir karena 

pemahamannya yang dangkal terhadap tafsir dan ulum al-Quran dan 

kaidah-kaidah bahasa Arab yang menjadi syarat mutlak yang harus 

dikuasai oleh seorang mufassir. 

3. Ketiga, dalam dunia akademis buku ini tidak dapat dikategorikan sebagai 

sebuah karya ilmiah yang dapat dijadikan pedoman dalam menggali 

makna-makna yang terkandung dalam ayat al-Qur’an Karena tidak 

ditemukan sumber rujukan yang jelas dari Agus Mustofa dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang azab kubur dan terkesan hanya berpegang 

pada pendapat pribadinya. Buku “Tak Ada Azab Kubur?” tidak 

mencantumkan referensi dan sumber bacaan sehingga membuat pembaca 

sulit mendapatkan informasi tentang dasar pemikirannya berkaitan dengan 

tema tersebut. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka ada 

beberapa hal yang perlu direkomendasikan sebagai berikut: 

1. Kajian terhadap praktek penafsiran Agus Mustofa dalam buku “Tak 

ada azab kubur?” ini belum sepenuhnya terperinci, masih banyak 

aspek-aspek yang belum teruraikan secara lengkap. Artinya penelitian 

ini perlunpengembangan lebih mendalam lagi untuk pengembangan 

kajian ilmu al-Qur’an dan penafsiran. 

2. Penelitian in baru sekedar studi kritis terhadap penafsiran Agus 

Mustofa dalam buku “Tak ada azab kubur?”. Kepada peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan kajian lanjutan terkait 

permasalahan ini atau bahkan mengkaji pemikiran Agus Mustofa 

dalam tema yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


